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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi blockchain dalam sistem 
kliring dan penyelesaian pasar keuangan di KPWD Padangsidimpuan. Menilai dampak 
implementasi blockchain terhadap efisiensi dan penyelesaian transaksi pasar 
keuangan di Wilayah KPWD Padangsidimpuan. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian eksploratif dan deskriptif. Kedua jenis 
penelitian ini dipilih untuk menggali pemahaman yang mendalam dan komprehensif 
tentang implementasi blockchain pada sistem kliring dan penyelesaian pasar 
keuangan di wilayah KPWD Padangsidimpuan. Hasil penelitian ini hasil penelitian,ini 
sebagai berikut : 1) Berdasarkan analisis matriks IE posisi Blockchain KPWD    
padangsidimpuan ada pada kuadran I. Strategi intensif melalui pengembangan sistem 
dapat dilaksanakan dengan konsep integrasi system. 2) Berdasarkan analisis SWOT 
strategi yang dirumuskan untuk mengembangkan implementasi blockchain di KPWD 
Wilayah Padangsidimpuan yaitu: a) Mengintegrasikan sistem dan segala proses kliring 
dengan aplikasi terintegrasi antar seluruh bank di Padangsidimpuan dan Bank 
Indonesia. b) Melakukan Kerja sama antara lembaga pemerintah, sektor swasta, dan 
perusahaan teknologi dapat mempercepat adopsi blockchain di sektor pasar 
keuangan. c) Ekspansi Permintaan pasar untuk sistem penyelesaian transaksi yang 
lebih cepat, murah, dan transparan dapat mendorong adopsi teknologi blockchain. d) 
Digitalisasi sektor keuangan memberikan peluang besar untuk memperkenalkan dan 
mengembangkan sistem blockchain 
 
Kata kunci: Blockchain, Kliring, Penyelesaiaan Pasar Keuangan  
 
 
1. Pendahuluan  

Pada tahun 2008, sebuah kasus besar terkait dengan sistem kliring di Indonesia 
terjadi saat Bank Century mengalami kesalahan transaksi yang melibatkan ribuan 
nasabah. Dalam kejadian tersebut, transaksi keuangan yang terjadi antar bank tidak 
terkliring secara tepat waktu karena kesalahan manual dalam proses verifikasi. Hal ini 
menyebabkan kerugian finansial bagi nasabah dan juga menurunkan kepercayaan 
terhadap sistem perbankan konvensional. Kejadian ini menggambarkan betapa 
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rentannya sistem kliring Manual yang masih mengandalkan proses manual dan pihak 
ketiga, yang dapat menimbulkan kesalahan dan keterlambatan dalam penyelesaian 
transaksi.  

Di tahun 2020, sebuah perusahaan sekuritas besar di Indonesia menghadapi 
masalah besar terkait dengan penyelesaian transaksi yang tertunda akibat 
ketergantungan pada sistem kliring konvensional. Salah satu faktor utama adalah 
proses manual dalam verifikasi dan rekonsiliasi transaksi yang memakan waktu. Hal 
ini menyebabkan penundaan penyelesaian transaksi yang tidak hanya berdampak 
pada kredibilitas perusahaan tetapi juga menimbulkan kerugian ekonomi yang cukup 
signifikan di pasar keuangan. 

Setelah transaksi diverifikasi, instruksi tersebut kemudian diteruskan ke tahap 
Pengiriman Instruksi ke Sistem Kliring, di mana instruksi transaksi dikirimkan ke sistem 
kliring yang biasanya dikelola oleh lembaga kliring pusat atau pihak ketiga. Proses ini 
memungkinkan lembaga kliring untuk memproses dan mencatat transaksi dalam 
sistemnya. 

Pada tahap Rekonsiliasi dan Penyelesaian, sistem kliring memeriksa dan 
mencocokkan data transaksi antar pihak yang terlibat. Rekonsiliasi ini bertujuan untuk 
memastikan bahwa tidak ada ketidaksesuaian antara data yang dikirim dan data yang 
tercatat di sistem. Jika tidak ada masalah, transaksi siap untuk diselesaikan. 

Setelah rekonsiliasi selesai, tahap selanjutnya adalah Penyelesaian Transaksi. 
Pada tahap ini, dana atau aset yang terlibat dalam transaksi dipindahkan dari satu 
pihak ke pihak lain sesuai dengan instruksi yang diberikan. Proses ini dapat memakan 
waktu beberapa hari tergantung pada jenis transaksi dan pihak yang terlibat. 

Secara keseluruhan, sistem kliring Manual ini melibatkan banyak tahapan yang 
saling bergantung satu sama lain. Proses ini dapat memakan waktu yang lama dan 
rentan terhadap kesalahan manusia, keterlambatan, serta masalah keamanan. 
Penerapan teknologi blockchain dapat membantu menyederhanakan dan 
mempercepat proses ini, mengurangi biaya operasional, serta meningkatkan 
keamanan dan transparansi transaksi. 

Dalam beberapa tahun terakhir, teknologi blockchain telah menjadi salah satu 
inovasi yang paling menjanjikan dalam sektor keuangan. Blockchain, yang pada 
dasarnya adalah sebuah buku besar digital terdistribusi, menawarkan transparansi, 
keamanan, dan efisiensi yang lebih tinggi dibandingkan dengan sistem Manual. 

Implementasinya di berbagai sektor, termasuk sistem kliring dan penyelesaian 
transaksi, me nunjukkan potensi untuk merevolusi cara pasar keuangan beroperasi. 
Menurut Tapscott dan Tapscott, teknologi ini dapat mengurangi biaya transaksi dan 
meningkatkan kecepatan penyelesaian, yang sangat penting bagi pasar yang dinamis 
seperti di kota Padangsidimpuan. 

Kesiapan infrastruktur juga menjadi tantangan penting. Data menunjukkan 
bahwa hanya 30% dari infrastruktur yang ada saat ini memenuhi kebutuhan untuk 
mendukung implementasi blockchain. Hal ini menunjukkan bahwa investasi dan 
pengembangan lebih lanjut dalam infrastruktur teknologi sangat diperlukan agar 
teknologi baru dapat diadopsi dengan sukses.  
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Selain itu, sumber daya manusia di wilayah tersebut juga menjadi perhatian. 
Hanya 15% tenaga kerja yang memiliki pengetahuan tentang blockchain, 
mencerminkan adanya kekurangan keterampilan dan pemahaman yang diperlukan 
untuk mengimplementasikan teknologi ini secara efektif. Oleh karena itu, pelatihan dan 
pendidikan dalam bidang blockchain perlu diperkuat.  

Akhirnya, regulasi dan kebijakan yang ada juga berfungsi sebagai hambatan. 
Ketidakpastian seputar regulasi dapat menghalangi lembaga keuangan untuk 
berinovasi dan mengadopsi teknologi baru. Saat ini, terdapat hanya tiga regulasi yang 
mengatur penggunaan blockchain, yang menunjukkan bahwa lingkungan hukum perlu 
disesuaikan agar lebih mendukung perkembangan teknologi. 

Penelitian oleh Eko dan Widiastuti, menunjukkan bahwa banyak pelaku pasar 
di Indonesia yang belum sepenuhnya menyadari bagaimana blockchain dapat 
digunakan untuk meningkatkan efisiensi dan keamanan sistem keuangan. 
Ketidakpastian hukum menjadi salah satu hambatan signifikan dalam implementasi 
blockchain. Banyak pelaku pasar merasa ragu untuk berinvestasi dalam teknologi baru 
yang tidak didukung oleh kerangka regulasi yang jelas.  

Di sisi lain, regulator juga menghadapi tantangan dalam mengatur inovasi yang 
cepat ini, karena sering kali peraturan yang ada tidak dapat mengikuti perkembangan 
teknologi. Menurut Arner, Barberis, dan Buckley, penting untuk menciptakan kerangka 
regulasi yang tidak hanya responsif tetapi juga proaktif dalam menghadapi teknologi 
baru seperti blockchain. 

Berdasarkan permasalahan yang di atas, penelitian ini atas asas kesejahteraan 
masyarakat peneliti bermaksud untuk melakukan penelitian yang berjudul ‘’Analisis 
Implementasi Blockchain Pada Sistem Kliring dalam Penyelesaiaan Pasar Keuangan 
di Wilayah Koordinator Pertukaran Warkat Debet (KPWD) Padangsidimpuan”. 
 
2. Kajian Pustaka 

2.1. Konsep Manajemen Strategi 
Manajemen strategi merupakan serangkaian keputusan dan tindakan yang 

diambil oleh organisasi untuk mencapai tujuan jangka panjang dengan cara yang 
efektif dan efisien. Menurut Wheelen dan Hunger, manajemen strategi melibatkan 
analisis, formulasi, dan implementasi strategi untuk menciptakan nilai tambah bagi 
organisasi dalam menghadapi dinamika pasar dan perubahan eksternal. 

Menurut Tapscott, blockchain adalah teknologi yang memungkinkan transaksi 
dicatat secara digital dalam bentuk blok yang terhubung satu sama lain dan 
terdesentralisasi. Penggunaannya dalam pasar keuangan diharapkan dapat merubah 
paradigma Manual dalam penyelesaian transaksi, khususnya dalam hal sistem kliring 
dan penyelesaian (settlement). 

 
 
 

2.2. Teori Ekonomi Digital 
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Teknologi digital memungkinkan perusahaan untuk merombak model bisnis 
Manual, menciptakan peluang baru dan meningkatkan nilai tambah. Misalnya, bank 
dapat menawarkan layanan keuangan yang lebih cepat dan lebih murah melalui 
teknologi blockchain.  Ekonomi digital memfasilitasi akses ke pasar global, 
memungkinkan pelaku usaha kecil dan menengah untuk berpartisipasi dalam ekonomi 
yang lebih luas. Blockchain juga memungkinkan penyelesaian transaksi lintas batas 
dengan biaya yang lebih rendah. Teknologi blockchain menawarkan catatan transaksi 
yang transparan dan tidak dapat diubah, meningkatkan kepercayaan antara pihak-
pihak yang terlibat dalam transaksi. Ini sangat penting dalam pasar keuangan yang 
rentan terhadap penipuan. 

Digitalisasi dan penggunaan teknologi blockchain dapat mengurangi biaya 
transaksi melalui penghapusan perantara. Hal ini dapat memberikan keuntungan 
kompetitif bagi institusi keuangan. Dengan kemudahan akses informasi dan layanan 
digital, perilaku konsumen berubah. Konsumen menjadi lebih selektif dan menuntut 
layanan yang cepat dan efisien. 

Teori ekonomi digital menggambarkan perubahan mendasar yang terjadi dalam 
cara kita bertransaksi dan berinteraksi dalam ekonomi akibat kemajuan teknologi 
digital. Dalam konteks pasar keuangan, teknologi seperti blockchain menjadi sorotan 
utama karena kemampuannya untuk mengubah proses kliring dan penyelesaian 
secara signifikan. 

2.3. Teori Sistem Terdistribusi 
Teori sistem terdistribusi mengacu pada cara di mana komponen-komponen 

sistem yang berbeda, sering kali terletak di lokasi geografis yang berbeda, dapat 
bekerja sama untuk mencapai tujuan yang sama. Sistem terdistribusi beroperasi 
dengan cara membagi tugas dan tanggung jawab antara berbagai node (simpul) 
dalam jaringan, sehingga memungkinkan koordinasi dan kolaborasi tanpa 
memerlukan pengendalian pusat.  

Salah satu aspek utama dari teori sistem terdistribusi adalah desentralisasi. 
Dalam konteks blockchain, desentralisasi berarti tidak ada entitas tunggal yang 
mengendalikan data atau transaksi. Setiap node dalam jaringan memiliki salinan dari 
seluruh data, yang meningkatkan keamanan dan keandalan sistem. Ketika satu node 
mengalami kegagalan, node lain masih dapat berfungsi, menjaga integritas sistem 
secara keseluruhan. 

2.4. Teori Analisis Lingkungan  
Analisis lingkungan merujuk pada proses evaluasi faktor-faktor eksternal yang 

dapat memengaruhi suatu organisasi atau sistem. Dalam konteks penelitian bisnis 
atau teknologi, analisis lingkungan membantu untuk memahami berbagai elemen 
eksternal dan internal yang dapat berpengaruh terhadap keputusan atau 
implementasi suatu kebijakan atau inovasi. 

 
 
 

3. Metode Penelitian 
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Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 
eksploratif dan deskriptif. Kedua jenis penelitian ini dipilih untuk menggali pemahaman 
yang mendalam dan komprehensif tentang implementasi blockchain pada sistem 
kliring dan penyelesaian pasar keuangan di wilayah KPWD Padangsidimpuan. 

Subjek penelitian adalah individu, kelompok, atau entitas yang menjadi objek 
utama dalam penelitian ini.  Dalam konteks penelitian mengenai Implementasi 
Blockchain Pada Sistem Kliring Dan Penyelesaian Pasar Keuangan Di Wilayah KPWD 
Padangsidimpuan, subjek penelitian akan terdiri dari berbagai pihak yang memiliki 
peran langsung atau yang terdampak oleh implementasi blockchain dalam pasar 
keuangan. 

Analisis formulasi strategi dilakukan dengan terlebih dahulu melakukan 
identifikasi pengaruh aspek politik, ekonomi, sosial budaya, demografi, dan teknologi. 
Kemudian melakukan analisis implementsi terhadap blockchain dalam menyelesaikan 
pasar keuangan di wilayah KPWD Padangsidimpuan. Hasil analisis akan 
menghasilkan daftar peluang dan ancaman. Sementara itu, untuk menganalisis faktor-
faktor internal dilakukan terhadap kekuatan dan kelemahan blockchain. Beberapa alat 
analisis yang dipakai yaitu: Analisis Pest (Politics, Economics, Social, Tecnological), 
Matriks Berpasangan Berganda, Matriks IFE dan Matriks EFE, Matriks Internal Factor 
Evaluation (IFE), Matriks External Factor Evaluation (EFE) 
 
4. Hasil dan Pembahasan 

4.1. Hasil  
Koordinator pertukaran warkat debet (KPWD) Padangsidimpuan merupakan 

bagian dari sistem kliring yang berperan dalam memfasilitasi pertukaran warkat debet 
antarbank di wilayah tersebut. Sistem kliring ini bertujuan untuk mempercepat proses 
penyelesaian transaksi keuangan, terutama dalam sistem pembayaran domestic. 
Dalam praktiknya, KPWD masih menggunakan sistem kliring berbasis manual dan 
semi-elektronik, yang memiliki beberapa keterbatasan dalam hal efisiensi dan 
keamanan data. 
Dengan berkembangnya teknologi keuangan, blokchain menjadi salah satu inovasi 
yang berpotensi meningkatkan efektivitas sistem kliring. Blokchain dapat memberikan 
transparansi, keamanan, serta efisiensi, sehingga dapat mengurangi ketergantungan 
pada sistem manual yang sering mengalami keterlambatan atau kesalahan 
administrasi. 

Usahakan tabel jangan terpotong pada halaman yang berbeda, kecuali jika 
besarnya melebihi satu halaman. Jika harus terpotong, jangan lupa tulis ulang header 
row untuk setiap kolomnya, diberi nomor urut tabel yang sama, dan judul diganti 
dengan Lanjutan. Judul tabel tidak diakhiri dengan titik. Tabel tidak perlu 
menggunakan garis vertikal. 

 
 

Tabel 1 Laporan Tahunan OJK DAN BI 2020-2025 

No Masalah Data 
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1 Keamanan Transaksi 25% Peningkatan Kasus Penipuan (2020-
2022) 

2 Efisiensi Proses  Rata-rata waktu penyelesaian: 3 hari, biaya: 
Rp 500.000,- per Transaksi 

3 Kesiapan Infrastruktur 30% tersedia dari kebutuhan 100% 

4 Sumber Daya Manusia 15% tenaga kerja memiliki pengetahuan 
tentang blockchain 

5 Regulasi dan 
Kebijakan 

3 regulasi terkait blockchain yang ada saat ini 

(Sumber: OJK (Otoritas Jasa Keuangan) Indonesia, laporan tahunan, Laporan dari 
Bank Indonesia atau lembaga riset pasar) 

 
Tabel 1 memberikan gambaran komprehensif mengenai tantangan yang 

dihadapi dalam implementasi teknologi blockchain pada sistem kliring dan 
penyelesaian pasar keuangan di wilayah KPWD Padangsidimpuan. Masalah pertama 
yang teridentifikasi adalah keamanan transaksi. Dalam sistem kliring Manual, terdapat 
risiko yang tinggi terhadap penipuan dan kebocoran data, yang menjadi perhatian 
utama bagi semua pihak yang terlibat dalam transaksi keuangan. Data menunjukkan 
bahwa kasus penipuan meningkat sebesar 25% antara tahun 2020 dan 2022, 
menegaskan perlunya solusi yang lebih aman untuk menjaga integritas transaksi.  

Selanjutnya, efisiensi proses menjadi masalah yang signifikan. Proses kliring 
dan penyelesaian yang lambat, yang rata-rata memakan waktu tiga hari dengan biaya 
mencapai Rp 500.000 per transaksi, menunjukkan bahwa ada kebutuhan mendesak 
untuk meningkatkan efisiensi. Tingginya biaya dan lamanya waktu penyelesaian dapat 
mengurangi daya saing di pasar keuangan.  

Kesiapan infrastruktur juga menjadi tantangan penting. Data menunjukkan 
bahwa hanya 30% dari infrastruktur yang ada saat ini memenuhi kebutuhan untuk 
mendukung implementasi blockchain. Hal ini menunjukkan bahwa investasi dan 
pengembangan lebih lanjut dalam infrastruktur teknologi sangat diperlukan agar 
teknologi baru dapat diadopsi dengan sukses.  

Selain itu, sumber daya manusia di wilayah tersebut juga menjadi perhatian. 
Hanya 15% tenaga kerja yang memiliki pengetahuan tentang blockchain, 
mencerminkan adanya kekurangan keterampilan dan pemahaman yang diperlukan 
untuk mengimplementasikan teknologi ini secara efektif. Oleh karena itu, pelatihan dan 
pendidikan dalam bidang blockchain perlu diperkuat.  

Akhirnya, regulasi dan kebijakan yang ada juga berfungsi sebagai hambatan. 
Ketidakpastian seputar regulasi dapat menghalangi lembaga keuangan untuk 
berinovasi dan mengadopsi teknologi baru. Saat ini, terdapat hanya tiga regulasi yang 
mengatur penggunaan blockchain, yang menunjukkan bahwa lingkungan hukum perlu 
disesuaikan agar lebih mendukung perkembangan teknologi.  
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Tabel 1 memberikan gambaran menyeluruh tentang masalah yang ada dalam 
sistem kliring dan penyelesaian pasar keuangan di KPWD Padangsidimpuan. Dengan 
menganalisis aspek-aspek ini, penelitian dapat lebih fokus pada cara-cara untuk 
mengatasi masalah tersebut dan merekomendasikan langkah-langkah untuk 
implementasi blockchain yang lebih efektif. 

Menurut Nakamoto, salah satu keuntungan utama dari blockchain adalah 
kemampuannya untuk menyediakan catatan transaksi yang tidak dapat diubah, 
sehingga dapat meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap integritas sistem 
keuangan.  Dalam konteks global, adopsi teknologi blockchain di sektor keuangan 
semakin meningkat. Berbagai negara telah mulai menjelajahi dan menerapkan solusi 
berbasis blockchain untuk memperbaiki sistem keuangan mereka. Di negara-negara 
maju, seperti AS dan Uni Eropa, regulasi yang adaptif dan inovatif telah mempercepat 
penerapan teknologi ini, yang menghasilkan ekosistem keuangan yang lebih efisien 
dan transparan. 

 Menurut Tayazime, negara-negara yang mampu mengadopsi teknologi baru 
dengan baik cenderung mengalami pertumbuhan ekonomi yang lebih baik karena 
peningkatan efisiensi dalam transaksi keuangan.  Namun, di Indonesia, khususnya di 
daerah seperti KPWD Padangsidimpuan, adopsi blockchain masih berada pada tahap 
awal. Hal ini disebabkan oleh kurangnya pemahaman tentang teknologi ini di kalangan 
regulator dan pelaku industri. 

 Penelitian oleh Eko dan Widiastuti, menunjukkan bahwa banyak pelaku pasar 
di Indonesia yang belum sepenuhnya menyadari bagaimana blockchain dapat 
digunakan untuk meningkatkan efisiensi dan keamanan sistem keuangan. 
Ketidakpastian hukum menjadi salah satu hambatan signifikan dalam implementasi 
blockchain. Banyak pelaku pasar merasa ragu untuk berinvestasi dalam teknologi baru 
yang tidak didukung oleh kerangka regulasi yang jelas. 

Menurut Narayanan, teknologi ini dapat memberikan kesempatan bagi individu 
yang sebelumnya tidak memiliki akses ke bank untuk berpartisipasi dalam sistem 
keuangan global. Dengan memperhatikan semua aspek ini, penelitian ini akan 
mengeksplorasi berbagai dimensi dari implementasi blockchain dalam sistem kliring 
dan penyelesaian pasar keuangan di Kota Padangsidimpuan.  

Dalam era digital saat ini, transformasi teknologi telah mengubah banyak aspek 
kehidupan, termasuk sektor keuangan. Teknologi blockchain, yang diperkenalkan 
melalui cryptocurrency seperti Bitcoin, telah menunjukkan potensi besar untuk 
merevolusi cara transaksi keuangan dilakukan.  

Secara global, berbagai negara telah mengadopsi teknologi ini untuk 
meningkatkan efisiensi, keamanan, dan transparansi dalam sistem keuangan mereka. 
Di Indonesia, meskipun terdapat banyak potensi, adopsi blockchain dalam sistem 
keuangan masih berada pada tahap awal Fungsi komersial yang melekat pada bank 
dalam menjalankan fungsi intermediasi.  

Sistem keuangan di KPWD Padangsidimpuan menghadapi sejumlah 
tantangan, termasuk tingginya biaya transaksi, proses kliring yang lambat, dan risiko 
tinggi terhadap penipuan dan korupsi. Menurut laporan Bank Indonesia, daerah-
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daerah dengan infrastruktur keuangan yang terbatas sering kali mengalami kesulitan 
dalam menyediakan layanan yang efisien dan aman kepada masyarakat. Oleh karena 
itu, adopsi teknologi inovatif seperti blockchain menjadi sangat penting untuk 
mengatasi masalah-masalah ini. 

Blockchain memiliki kemampuan untuk merevolusi sistem kliring dan 
penyelesaian pasar keuangan. Dengan karakteristik desentralisasi, transparansi, dan 
keamanan yang tinggi, blockchain dapat mengurangi waktu dan biaya yang diperlukan 
untuk transaksi. 

 Hal ini sangat relevan di KPWD Padangsidimpuan, di mana efisiensi dan 
keamanan transaksi keuangan merupakan kebutuhan mendesak. Sebuah studi oleh 
Tapscott menyatakan bahwa blockchain dapat meningkatkan efisiensi operasional 
hingga 80% dalam beberapa kasus. 

Resistensi terhadap perubahan adalah kendala lain yang harus dihadapi. 
Masyarakat yang sudah terbiasa dengan sistem Manual mungkin enggan untuk beralih 
ke sistem baru, dan hal ini sering kali diperparah oleh kurangnya pemahaman tentang 
manfaat blockchain. Di samping itu, kerangka regulasi yang tidak jelas dan tidak 
mendukung dapat menciptakan ketidakpastian bagi pelaku pasar, menghambat 
investasi dan inovasi dalam teknologi blockchain.  

Implementasi blockchain yang sukses membutuhkan kolaborasi antara 
berbagai stakeholder, termasuk pemerintah, lembaga keuangan, akademisi, dan 
masyarakat. Dalam konteks KPWD Padangsidimpuan, perlu ada dialog yang 
konstruktif antara semua pihak untuk menciptakan ekosistem yang mendukung. 
Menurut Goh dan Kwan, kerjasama antar lembaga sangat penting untuk menciptakan 
kondisi yangS mendukung adopsi teknologi baru. 

Tabel 2. Daftar Kliring Antar Bank  Zona Wilayah KPWD Padangsidimpuan 

NO NAMA BANK STATUS APLIKASI 

1 BNI KPWD SKNBI 

2 BRI PESERTA SKNBI 

3 MANDIRI PESERTA SKNBI 

4 DANAMON PESERTA SKNBI 

5 BANK SUMUT PESERTA SKNBI 

 6 BANK SUMUT SYARIAH PESERTA SKNBI 

7 MUAMALAT PESERTA SKNBI 

8 MESTIKA PESERTA SKNBI 

9 SINARMAS PESERTA SKNBI 

10 BSI PESERTA SKNBI 

 (Sumber: Data KPWD Kliring Padangsidimpuan ) 
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Tabel 2  mencantumkan sejumlah bank yang terlibat dalam SKNBI (Sistem 
Kliring Nasional Bank Indonesia). Dalam konteks KPWD (Kantor Pertukaran Warkat 
Debet) di Padangsidimpuan, masing-masing bank memiliki peran dan fungsi yang 
signifikan.  

BNI, dengan status KPWD, berfungsi sebagai pengelola dan penyedia layanan 
keuangan. Ini termasuk pengelolaan penyerahan dan pembayaran untuk kegiatan 
PWD (Pertukaran Warkat Debet) seluruh Bank di Wilayah Padangsidimpuan. Selain 
itu, bank ini menjadi fasilitator utama dalam transaksi keuangan yang dilakukan oleh 
KPWD. Sementara itu, bank-bank lain seperti BRI, Mandiri, Danamon, dan Bank 
Sumut memiliki status peserta. Mereka berfungsi sebagai penyedia layanan 
perbankan yang mendukung transaksi SKNBI, seperti transfer dana antar bank dan 
kliring. Layanan mereka juga mencakup penyediaan fasilitas warkat untuk  PWD yang 
dikelola oleh KPWD, memungkinkan pengembangan infrastruktur dan kegiatan 
lainnya. 

Pada tahap Rekonsiliasi dan Penyelesaian, sistem kliring memeriksa dan 
mencocokkan data transaksi antar pihak yang terlibat. Rekonsiliasi ini bertujuan untuk 
memastikan bahwa tidak ada ketidaksesuaian antara data yang dikirim dan data yang 
tercatat di sistem. Jika tidak ada masalah, transaksi siap untuk diselesaikan. 

Setelah rekonsiliasi selesai, tahap selanjutnya adalah Penyelesaian Transaksi. 
Pada tahap ini, dana atau aset yang terlibat dalam transaksi dipindahkan dari satu 
pihak ke pihak lain sesuai dengan instruksi yang diberikan. Proses ini dapat memakan 
waktu beberapa hari tergantung pada jenis transaksi dan pihak yang terlibat. 

Proses validasi pada kliring manual masih dilakukan secara konvensional oleh 
petugas KPWD yang menghitung dan mencocokkan data warkat secara manual. 
Proses ini rentan terhadap kesalahan pencatatan, keterlambatan, dan bahkan 
manipulasi data. Sementara itu, pada sistem blockchain, proses validasi berjalan 
secara otomatis melalui mekanisme konsensus antar node (peserta jaringan) yang 
saling memverifikasi transaksi. Ini menjadikan proses validasi jauh lebih cepat, akurat, 
dan tidak membutuhkan campur tangan manusia secara langsung. 

Dalam aspek keamanan, sistem manual sangat bergantung pada keakuratan 
manusia dan penyimpanan fisik, sehingga berisiko tinggi terhadap kehilangan data 
dan potensi kecurangan. Sebaliknya, blockchain menawarkan sistem yang jauh lebih 
aman karena setiap transaksi terekam secara permanen dan tidak dapat diubah 
(immutable). Selain itu, setiap data telah terenkripsi dan hanya dapat diakses oleh 
pihak yang berwenang. 

Dari segi waktu penyelesaian, kliring manual membutuhkan waktu yang cukup 
panjang, bisa mencapai beberapa jam hingga satu hari kerja, tergantung kompleksitas 
dan jumlah transaksi yang diproses. Proses ini bisa menghambat efisiensi sistem 
pembayaran nasional. Berbeda dengan blockchain yang mampu menyelesaikan 
proses kliring dalam waktu hampir real-time, karena prosesnya berjalan secara 
otomatis dan tidak perlu menunggu verifikasi manual dari banyak pihak. 

EFE digunakan untuk mengevaluasi faktor eksternal yang mempengaruhi 
penerapan blockchain dalam pasar keuangan dan sistem kliring. Matriks ini 
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mengidentifikasi peluang (Opportunities) dan ancaman (Threats) yang berasal dari 
lingkungan eksternal, seperti perubahan regulasi, persaingan, dan teknologi. 

Hasil identifikasi faktor-faktor eksternal terwujud dalam peluang dan ancaman 
sistem kliring di Wilayah Padangsidimpuan. Hasil identifikasi tersebut diperoleh 3 
faktor peluang dan 3 faktor ancaman. Faktor-faktor peluang dan ancaman tersebut 
kemudian diberi bobot dan rating oleh responden. Kemudian rata-rata bobot jawaban 
responden dikalikan dengan rata-rata rating sehingga menghasilkan skor. 

Tabel 3. Matriks Evaluasi Faktor Eksternal (EFE) 

No Faktor Strategis Eksternal Bobot Rating Skor 

 Peluang    
1 Dukungan kebijakan pemerintah 

terhadap digitalisasi sektor 
keuangan 

0,30 4 1,18 

2 Tren pertumbuhan ekonomi digital 
di Indonesia 

0,21 3 0,63 

3 Kemajuan teknologi blockchain 
secara global 

0,15 3 0,45 

 Ancaman    
1 Regulasi terkait implementasi 

blockchain yang belum jelas 
0,15 3 0,44 

2 Resistensi masyarakat terhadap 
teknologi baru (blockchain) 

0,11 2 0,22 

3 Kompetisi antar bank dalam adopsi 
teknologi baru 

0,09 3 0,27 

 Total 1,00  3,19 

(Sumber: Hasil Wawancara Responden) 

Dukungan kebijakan pemerintah terhadap digitalisasi sektor keuangan 
Pemerintah Indonesia secara aktif mendukung digitalisasi sektor perbankan, yang 
membuka peluang bagi implementasi blockchain. Oleh karena itu, faktor ini diberi 
bobot 0,30 dan rating 4 (sangat positif), menghasilkan skor 1,18. 

Tren pertumbuhan ekonomi digital di Indonesia perkembangan ekonomi digital 
yang pesat di Indonesia memberi peluang besar untuk implementasi teknologi baru, 
termasuk blockchain. Faktor ini sangat mendukung dan diberi bobot 0,21 dengan 
rating 3 ( cukup positif), menghasilkan skor 0,63. 

Kemajuan teknologi blockchain secara global meskipun teknologi blockchain 
terus berkembang, adopsinya di Indonesia masih dalam tahap awal. Kemajuan 
teknologi global memberikan peluang untuk implementasi di Indonesia, tetapi belum 
sepenuhnya diterima di semua sektor. Oleh karena itu, faktor ini diberi bobot 0,15 dan 
rating 3 (cukup positif), menghasilkan skor 0,45. 

Regulasi terkait implementasi blockchain yang belum jelas regulasi yang tidak 
jelas atau belum sepenuhnya ada dapat menjadi hambatan dalam penerapan 
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blockchain. Oleh karena itu, faktor ini diberi bobot 0,15 dan rating 3 (kurang positif), 
menghasilkan skor 0,44. 

Resistensi masyarakat terhadap teknologi baru (blockchain) banyak 
masyarakat dan nasabah yang masih tidak percaya atau enggan menerima perubahan 
yang signifikan dalam sistem keuangan, termasuk adopsi blockchain. Oleh karena itu, 
faktor ini diberi bobot 0,11 dan rating 2 (kurang positif), menghasilkan skor 0,22. 

 
4.2. Pembahasan  

Langkah utama dalam fase ini adalah penerapan penuh sistem blockchain 
sebagai sistem utama dalam proses kliring. Hal ini berarti sistem manual atau semi-
digital sebelumnya akan mulai ditinggalkan secara bertahap, dan seluruh proses 
pertukaran data, verifikasi transaksi, pencatatan, hingga penyelesaian akhir antarbank 
dilakukan secara digital dan otomatis melalui platform blockchain. Keunggulan dari 
sistem ini terletak pada transparansi, kecepatan transaksi, dan resistensi terhadap 
manipulasi atau kesalahan manusia, yang selama ini menjadi kelemahan utama dari 
proses konvensional. 

Setelah sistem ini berhasil diterapkan dan stabil di KPWD Padangsidimpuan, 
maka langkah selanjutnya adalah replikasi atau duplikasi model implementasi ke 
KPWD wilayah lain. Artinya, pengalaman, struktur kerja, serta SOP yang telah 
dikembangkan akan dijadikan contoh untuk diterapkan di berbagai wilayah koordinasi 
KPWD di seluruh Indonesia. Replikasi ini sangat penting dalam rangka membangun 
sistem kliring berbasis blockchain yang terintegrasi secara nasional. 

Selain perluasan cakupan wilayah, tahap ini juga menargetkan pengembangan 
lanjutan berupa penerapan smart contract. Smart contract memungkinkan perjanjian 
antarbank dalam proses kliring (seperti pemotongan biaya administrasi, pengakuan 
saldo, atau penyelesaian akhir) dilakukan secara otomatis berdasarkan kondisi 
tertentu yang telah ditentukan bersama. Dengan smart contract, efisiensi proses akan 
meningkat secara signifikan, serta potensi sengketa antarbank dapat ditekan karena 
semua transaksi berjalan sesuai logika pemrograman yang disepakati semua pihak. 

Di samping inovasi teknis, kolaborasi lanjutan dengan pihak eksternal seperti 
perusahaan fintech dan lembaga akademik juga perlu diperkuat. Kerja sama dengan 
fintech dapat memperkaya opsi teknologi dan aplikasi blockchain, sementara 
kolaborasi dengan universitas atau pusat penelitian dapat memberikan dukungan 
ilmiah dan memperkuat sumber daya manusia melalui pelatihan, seminar, dan riset 
pengembangan. Keterlibatan aktor eksternal ini menjadi penting untuk mendorong 
inovasi yang berkelanjutan dan memastikan sistem tetap relevan terhadap 
perkembangan zaman. 

Terakhir, untuk mendukung keberlangsungan dan legalitas sistem, maka 
diperlukan adanya penyesuaian dan pembaruan regulasi di tingkat nasional. Otoritas 
keuangan seperti Bank Indonesia (BI) dan OJK perlu menyusun kebijakan dan regulasi 
yang lebih adaptif dan akomodatif terhadap penggunaan teknologi blockchain, 
termasuk aspek perlindungan data, keamanan siber, interoperabilitas sistem, serta 
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pengawasan transaksi digital. Tanpa dukungan regulatif yang kuat, inovasi ini bisa 
mengalami hambatan dari sisi kepatuhan hukum dan tata kelola. 

Secara keseluruhan, fase jangka panjang ini bertujuan untuk menjadikan sistem 
blockchain sebagai kerangka kerja utama kliring digital antarbank, bukan sekadar 
eksperimen teknologi. Keberhasilan tahap ini akan menentukan kesiapan Indonesia 
dalam menghadapi transformasi digital sektor keuangan secara nasional dan global. 
5. Kesimpulan dan Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, kesimpulan penelitian ini sebagai berikut : 
Berdasarkan analisis matriks IE posisi Blockchain KPWD    padangsidimpuan ada 
pada kuadran I. Strategi intensif melalui pengembangan sistem dapat dilaksanakan 
dengan konsep integrasi system. Berdasarkan analisis SWOT strategi yang 
dirumuskan untuk mengembangkan implementasi blockchain di KPWD Wilayah 
Padangsidimpuan, Mengintegrasikan sistem dan segala proses kliring dengan aplikasi 
terintegrasi antar seluruh bank di Padangsidimpuan dan Bank Indonesia, Melakukan 
Kerja sama antara lembaga pemerintah, sektor swasta, dan perusahaan teknologi 
dapat mempercepat adopsi blockchain di sektor pasar keuangan, Ekspansi 
Permintaan pasar untuk sistem penyelesaian transaksi yang lebih cepat, murah, dan 
transparan dapat mendorong adopsi teknologi blockchain, Digitalisasi sektor 
keuangan memberikan peluang besar untuk memperkenalkan dan mengembangkan 
sistem blockchain. 

Berdasarkan hasil analisis dan kesimpulan penelitian ini maka saran peneliti 
merekomendasikan kepada Bank Indonesia (BI) dan Koordinator Pertukaran Warkat 
Debet (KPWD) Wilayah Padangsidimpuan untuk meningkatkan kemitraan dengan 
seluruh bank peserta kliring beserta stakeholder untuk mengembangkan implementasi 
Blockchain dalam penyelesaian Pasar Keuangan pada Sistem Kliring. 
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